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Struktur Dan Sistem Organisasi Pendidikan Islam Yang Dinamis 
 

 

A B S T R A K 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah struktur organisasi dari berbagai perspektif, dengan fokus khusus pada pendidikan 

Islam, melalui pendekatan literatur review. Definisi struktur organisasi mencakup pembagian kerja, penentuan wewenang, dan 

hubungan antara individu dalam organisasi, sebagaimana diungkapkan oleh berbagai ahli. Elemen-elemen kunci yang 

dibahas meliputi spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi, serta 

formalisasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi perbedaan dalam struktur organisasi, terutama antara model mekanistik yang 

formal dan birokratis, serta model organik yang lebih fleksibel dan partisipatif. Jenis-jenis struktur organisasi yang diulas 

meliputi organisasi lini, lini dan staf, fungsional, lini dan fungsional, matrik, sesrta komite. Selain itu, penelitian ini menyoroti 

pentingnya pengembangan struktur organisasi dalam menghadapi perubahan strategi bisnis, pertumbuhan perusahaan, dan 

regulasi eksternal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adaptasi struktur organisasi terhadap perubahan lingkungan dan 

kebutuhan operasional sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Dengan menggunakan metode 

literatur review, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan yang adaptif dan integratif dalam pengelolaan struktur 

organisasi khususnya dalam konteks pendidikan Islam, dapat memberikan kontribusi positif bagi pencapaian tujuan organisasi 

dan peningkatan kualitas manajemen. Penelitian ini menelaah struktur organisasi pendidikan Islam dari perspektif historis 

dan kontemporer melalui pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan teori Robbins dan Judge dengan studi agama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah library research, yang melibatkan pengumpulan dan analisis literatur dari berbagai 

sumber untuk memahami perubahan, dinamika, dan dampak struktur organisasi pendidikan Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan transformasi signifikan dari model tradisional yang sederhana dan dipimpin ulama menjadi struktur yang lebih 

kompleks dan terstruktur dalam institusi pendidikan Islam modern. Temuan ini menekankan pentingnya fleksibilitas, integrasi 

nilai-nilai Islam, dan adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi dalam pengelolaan struktur organisasi yang dinamis. 

Kesimpulannya, pendekatan interdisipliner memberikan wawasan lebih mendalam dan holistik tentang dinamika struktur 

organisasi pendidikan Islam. Penggabungan prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai agama Islam 

memungkinkan institusi pendidikan mengembangkan struktur yang lebih efektif sesuai dengan identitas dan tujuan mereka. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya inovasi, pelatihan, dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan dan pengembangan struktur organisasi pendidikan Islam. Dengan pemahaman mendalam dan pendekatan 

adaptif, institusi pendidikan Islam diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

dan dunia secara keseluruhan. 

Kata kunci: Struktur Organisasi, Pendidikan Islam, Dinamis, Adaptasi Sosial 

 

A B S T R A C T 

 
This study aims to examine organizational structure from various perspectives, with a specific focus on Islamic education, through 

a literature review approach. The definition of organizational structure encompasses the division of work, determination of 

authority, and relationships among individuals within the organization, as discussed by various experts. Key elements addressed 

include work specialization, departmentalization, chain of command, span of control, centralization and decentralization, and 

formalization. The study also identifies differences in organizational structures, particularly between mechanistic models, which 

are formal and bureaucratic, and organic models, which are more flexible and participative. Types of organizational structures 

reviewed include line, line and staff, functional, line and functional, matrix, and committee organizations. Additionally, this 

research highlights the importance of developing organizational structures in response to changes in business strategies, company 

growth, and external regulations. The findings indicate that adapting organizational structures to environmental changes and 

operational needs is crucial for enhancing organizational effectiveness and efficiency. Using the literature review method, this 

study concludes that an adaptive and integrative approach to managing organizational structures, especially in the context of 

Islamic education, can positively contribute to achieving organizational goals and improving management quality. 
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Introduction 

Pendidikan Islam telah memainkan peran krusial dalam pengembangan peradaban Islam sejak abad 

pertengahan. Sebagai sebuah sistem yang tidak hanya menekankan pada aspek spiritual, tetapi juga intelektual 

dan moral, pendidikan Islam mengalami berbagai transformasi sepanjang sejarah. Struktur organisasi pendidikan 

Islam pun menunjukkan dinamika yang kompleks, baik dari perspektif historis maupun kontemporer. Memahami 

dinamika ini memerlukan analisis yang mendalam, salah satunya melalui kerangka teori Robbins dan Judge yang 

menawarkan wawasan penting mengenai struktur organisasi (Robbins & Judge, 2012). Robbins dan Judge dalam 

bukunya "Organizational Behavior" (2013) menjelaskan bahwa struktur organisasi adalah cara formal untuk 

membagi, mengelompokkan, dan mengoordinasikan pekerjaan. Dalam konteks pendidikan Islam, struktur ini 

mencakup lembaga-lembaga seperti madrasah, pesantren, dan universitas Islam, yang masing-masing memiliki 

karakteristik dan dinamika tersendiri. Transformasi dalam struktur ini sering kali dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal, termasuk perkembangan ilmu pengetahuan, perubahan politik, serta kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang (Rahayuningsih, 2020).  

Di tengah perkembangan zaman yang sangat cepat, pendidikan harus mampu beradaptasi dan 

menyesuaikan diri agar tetap relevan dan efektif. Pendidikan Islam, dengan segala kekayaan dan kedalaman nilai 

serta prinsipnya, tidak terkecuali dalam menghadapi tantangan ini. Sistem pendidikan Islam yang dinamis 

menjadi kebutuhan mutlak untuk menjawab tuntutan perubahan sosial dan teknologi. (Supartha & Sintaasih, 

2017). Dalam dunia yang terus berubah dengan pesatnya, pentingnya sebuah struktur organisasi yang efektif 

dalam lembaga pendidikan menjadi semakin signifikan. Struktur organisasi pendidikan tidak hanya menentukan 

alur komunikasi dan pengambilan keputusan, tetapi juga mempengaruhi efektivitas dalam pengelolaan sumber 

daya dan pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai struktur organisasi 

dalam konteks pendidikan menjadi krusial untuk melihat bagaimana sebuah lembaga pendidikan dapat 

beroperasi secara optimal dalam mencapai visi dan misinya. (Saharudin dkk., 2023) 

Salah satu dukungan penting bagi proses keberlangsung organisasi diperlukan susunan orang-orang atau 

individu-individu untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan dalam suatu organisasi (Hemanalini & Suganya, 2016). 

Untuk itu, susunan manajemen organisasi harus tercantum dalam sebuah struktur yang menggambarkan peran 

dan posisi dalam sebuah manajemen atau organisasi. Struktur organisasi tersebut hendaknya disusun berdasarkan 

kriteria organisasi dan menyesuaikan dengan proses bisnis dalam suatu organisasi. Dalam organisasi, struktur 

yang dicerminkan melalui susunan jabatan-jabatan dalam pekerjaan sehingga tujuan organisasi dapat dicapai 

sesuai dengan tugas dan fungsi pekerjaan tersebut melalui mekanisme pembagian tugas dan pekerjaan atau 

berdasarkan job description yang diatur lebih lanjut dalam suatu organisasi. (Supartha & Sintaasih, 2017). 

Pada era kontemporer, struktur organisasi pendidikan Islam menjadi lebih kompleks. Institusi pendidikan 

Islam modern, seperti universitas Islam, memerlukan manajemen yang lebih profesional dan terorganisir. Hal ini 

sesuai dengan teori Robbins dan Judge yang menekankan pentingnya spesialisasi pekerjaan, departementalisasi, 

dan rantai komando yang jelas. Universitas Islam kini tidak hanya fokus pada ilmu agama, tetapi juga 

menawarkan berbagai program studi di bidang sains, teknologi, ekonomi, dan humaniora. Ini menunjukkan 

adaptasi struktur organisasi yang dinamis untuk memenuhi tuntutan zaman (Ismatullah, 2020). Faktor globalisasi 

juga mempengaruhi struktur organisasi pendidikan Islam saat ini. Menurut Robbins dan Judge, globalisasi 

menuntut organisasi untuk lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan. Pendidikan Islam harus mampu 

bersaing secara global, sehingga institusi pendidikan Islam perlu mengadopsi praktik-praktik terbaik dari seluruh 

dunia tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar Islam (Istikomah & Budi Haryanto, 2020). Hal ini menciptakan 

tantangan baru dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan modernitas dalam struktur organisasi mereka. 

Studi mengenai struktur organisasi pendidikan Islam yang dinamis tidak hanya penting untuk memahami 

perubahan historis dan kontemporer, tetapi juga untuk merumuskan strategi ke depan yang lebih adaptif dan 

inovatif. Dengan mengaplikasikan teori Robbins dan Judge, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana institusi pendidikan Islam dapat terus berkembang dalam menghadapi tantangan dan peluang di masa 

depan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pendidikan 

Islam yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Ahmad dan Siti (2020) dengan judul "Dinamika Struktur Organisasi 

Madrasah di Era Digital: Studi Kasus pada Madrasah Aliyah Negeri di Indonesia" menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam struktur organisasi madrasah telah meningkatkan efisiensi administrasi dan kualitas 

pembelajaran. Penerapan e-learning dan sistem manajemen informasi berbasis digital telah memungkinkan 

madrasah untuk lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan modern, sesuai dengan prinsip 

fleksibilitas dalam teori Robbins dan Judge. 

Selain itu, penelitian terkait struktur organisasi lembaga pendidikan Islam oleh Laily dan Zainuddin 

(2022) dengan judul "Transformasi Manajemen Pesantren dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi" 

mengungkap bahwa pesantren yang mengadopsi pendekatan manajemen modern dengan struktur yang lebih 

formal dan terorganisir cenderung lebih berhasil dalam menghadapi tantangan globalisasi. Hal ini melibatkan 

departementalisasi yang jelas dan rantai komando yang efektif, sesuai dengan teori Robbins dan Judge. 
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Penelitian terkait struktur organisasi juga dilakukan oleh Muhammad Ridwan dan Fitri Amalia (2020) 

dengan judul "Implementasi Struktur Organisasi Dinamis di Sekolah Islam Terpadu: Studi Kasus di Jakarta". 

Penelitian ini menemukan bahwa sekolah Islam terpadu yang menerapkan struktur organisasi dinamis mampu 

beradaptasi lebih baik terhadap perubahan lingkungan eksternal. Penggunaan tim kerja dan koordinasi lintas 

departemen menjadi kunci keberhasilan, sesuai dengan prinsip koordinasi dan fleksibilitas dalam teori Robbins 

dan Judge. 

 

Methods 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research, yang mana merupakan pendekatan yang 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dalam 

konteks ini, peneliti mengakses sumber-sumber informasi yang tersedia di perpustakaan, database online, jurnal 

ilmiah, buku, dan dokumen-dokumen lain yang mendukung (Khatibah, 2011). Tujuan utama dari library research 

adalah untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengevaluasi, dan menginterpretasi informasi yang telah diterbitkan 

sebelumnya guna membangun landasan teori yang kuat dan mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

topik yang diteliti. Pendekatan ini sangat berguna untuk studi yang bersifat konseptual dan teoritis, di mana peneliti 

tidak perlu melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung. 

Dalam pelaksanaannya, library research melibatkan beberapa tahapan penting. Pertama, peneliti harus 

merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik untuk memandu pencarian literatur. Kedua, peneliti 

melakukan pencarian literatur yang sistematis menggunakan kata kunci yang relevan di berbagai sumber yang 

kredibel. Ketiga, setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan evaluasi kritis terhadap kualitas dan relevansi setiap 

sumber yang ditemukan. Keempat, peneliti menyusun dan menganalisis data yang diperoleh untuk mengidentifikasi 

pola, tema, dan kesenjangan dalam literatur yang ada. Akhirnya, peneliti menyusun laporan penelitian yang 

menyajikan temuan secara sistematis, serta memberikan kontribusi baru dalam bidang studi tersebut. Library research 

merupakan metode yang efektif untuk memperoleh pemahaman mendalam dan menyeluruh tentang suatu topik 

melalui kajian literatur yang komprehensif. 

Result and Discussion  

A. Definisi Struktur Organisasi 

Setiap organisasi pada tataran yang idel wajib memiliki struktur Organisasi sebagai penetapan 

mekanisme, cara dan bagaimana pekerjaan itu dibagi, sehingga dapat dikelompokkan untuk menjadi suatu model 

koordinasi yang diatur secara legal dan formal (Barney & Wright, 1998). Secara umum, struktur organisasi 

diartikan sebagai gambaran dari organisasi tentang bagaimana organisasi membagi pekerjaannya untuk mencapai 

tujuan dan tentang pengaturan terkait siapa yang akan menyelesaikan pekerjaan tersebut, gambaran jenis 

wewenang dan kedudukan individu dalam hubungannya dengan pihak internal maupun eksternal. (Shaiq, 2021). 

Beberapa para ahli mendefinisikan struktur organisasi berdasarkan sudut pandang tertentu. (Maria et al., 

2022)mendefinisikan struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian pekerjaan serta bagaimana aktivitas 

maupun fungsi yang beragam yang memiliki batas tertentu sebgai bentuk dari perwujudan tingkat spesialisasi 

dari pekerjaan atau suatu aktivitas kerja. Struktur organisasi merupakan suatu gambar yang mencerminkan tipe 

organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan 

pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi (Ismatullah, 

2020). 

Robbins dan Coulter mengartikan struktur organisasi adalah suatu kerangka kerja formal organisasi yang 

di dalamnya memuat kerangka tugas-tugas pekerjaan yang telah dibagi bagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan. Struktur organisasi dapat dipandang sebagai suatu model kerangka kerja yang menekankan 

adanya perbedaan dari setiap posisi pekerjaan, serangkaian aturan maupun prosedur dan berisi wewenang di 

dalamnya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, struktur organisasi merupakan penggambaran kerangka kerja 

organisasi yang sering kita namakan sebagai sebagai suatu desain organisasi (Marliani & Merisa, 2024). 

Dalam penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi selayaknya didorong 

dapat memenuhi kriteria efektivitas dan efisiensi dalam organisasi tersebut. Namun yang lebih penting dalam 

struktur organisasi tersebut dapat mencerminkan alur dari suatu perintah yang dapat dipertanggungjawabkan oleh 

karyawan sesuai dengan tipe-tipe masing-masing karyawan tersebut.(Raihan Fahidatul Ade Saputra et al., 2021). 

 

B. Elemen-elemen Struktur Organisasi 

Robbin dan Judge (2013) mengemukakan bahwa dalam suatu struktur organisasi, seorang manajer perlu 

mengetahui enam kunci elemen saat merancang struktur organisasi yakni: 

1. Spesialisasi kerja (work specialization). 
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Spesialisasi kerja atau pembagian kerja mencerminkan sejauh mana suatu aktivitas dalam organisasi 

terbagi menjadi berbagai pekerjaan yang terpisah. Inti dari spesialisasi kerja adalah membagi pekerjaan 

menjadi beberapa tahapan, masing-masing tahapan tersebut dilengkapi oleh individu secara terpisah dan 

fokus dalam melaksanakan sebagian aktivitas daripada keseluruhannya.(Latar, 2020) 

Prinsip ini sering disebut sebagai prinsip pembagian kerja atau Division of Work atau jobdiscription, 

ada juga yang menyebutnya sebagai Division of Labour. Spesialisasi kerja (division of work) merupakan 

tindakan pembagian tugas dan pekerjaan serta tanggung jawab yang bersifat kompleks lagi terinci dalam 

beberapa sub divisi yang telah dibentuk. Setiap individu / divisi telah disiapkan dan digembleng dengan 

serius untuk melakukan tugas-tugas organisasi secara terencana, sistematis sesuai dengan latar belakang 

keilmuan dan keahliannya (specialitation).(Istikomah & Budi Haryanto, 2020) 

Keuntungan yang dapat dinikmati adalah meningkatkan produktifitas dan dapat menyelesaiakn 

pekerjaan atau tanggung jawab secara cepat, efektif dan efisien. Akan tetapi sistem ini juga menimbulkan 

ketergantungan terhadap organisasi yang luar biasa sehingga akan terjadi ketidak-harmonisan kerja secara 

invidu maupun dalam bentuk tim. Hal ini disebabkan oleh rutinitas pekerjaan hingga menimbulkan rasa 

jenuh yang sangat membuncah. 

Akibatnya maka akan terjadi disharmoni kerja bahkan pelanggaran lainnya yang dapat menyebabkan 

terjadinya pergantian personel / karyawan (employee turnover) dan justru akan menghambat tercapainya 

tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, banyak organisasi atau lembaga¬-lembaga sosial yang melakukan 

rotasi pekerjaan untuk mengurangi ketergantungan pada orang-orang tertentu dan untuk menghilangkan 

kebosanan akan rutinitas yang sama dan berulang-ulang.(Ary Juru, 2020) 

2. Departementalisasi (departmentalization). 

Setelah pekerjaan tersebut selesai dibagi melalui spesialisasi kerja, maka selanjutnya pekerjaan harus 

dikelompokkan sehingga pekerjaan yang bersifat umum dapat dikoordinasikan denga baik. Dasar pekerjaan 

yang dikelompokkan disebut departementalisasi.(Dacholfany, 2021) Untuk mendepartementalisasi 

pekerjaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 

a. fungsi yang dilakukan, misalnya, seorang manajer manufaktur dapat mengorganisir sebuah pabrik ke 

departemen teknik, akuntansi, manufaktur, personalia, dan spesialis pasokan. 

b. jenis produk atau layanan yang dihasilkan organisasi, misalnya, setiap produk utama ditempatkan di 

bawah eksekutif yang memiliki tanggung jawab menyeluruh untuk itu 

c. geografis atau wilayah operasi, misalnya, fungsi penjualan mungkin memiliki wilayah barat, selatan, 

tengah, dan timur, masingmasing, pada dampaknya, sebuah departemen yang diorganisir di sekitar 

geografis 

d. proses departementalisasi yang bekerja untuk memproses pelanggan dan juga produk, misalnya untuk 

mendapatkan SIM, seseorang mungkin melalui beberapa departemen sebelum menerima lisensi 

e. jenis pelanggan tertentu yang ingin dicapai perusahaan, misalnya konsumen, perusahaan besar, 

pengembang perangkat lunak, dan usaha kecil. 

3. Rantai komando (chain of command). 

Rantai komando adalah garis wewenang yang tidak terputus yang memanjang dari puncak organisasi 

ke eselon terendah dan menjelaskan siapa yang melapor kepada siapa. Rantai komando juga membahas 

wewenang dan kesatuan komando. Wewenang mengacu pada hak yang melekat dalam posisi manajerial 

untuk memberi perintah dan mengharapkannya dipatuhi. Untuk memudahkan koordinasi, setiap posisi 

manajerial diberi tempat dalam rantai komando, dan setiap manajer diberi wewenang untuk memenuhi 

tanggung jawabnya. Prinsip kesatuan komando membantu melestarikan konsep garis wewenang yang tidak 

terputus.(Abdul Somad et al., 2021) 

Dikatakan bahwa seseorang seharusnya memilikinya dan hanya satu yang superior yang seseorang 

bertanggung jawab langsung kepadanya. Jika kesatuan perintah dipatahkan, seorang karyawan mungkin 

harus mengatasi tuntutan atau prioritas yang bertentangan dari beberapa atasan. 

Dalam konteks pendidikan misalnya siswa harus melapor ke ketua kelas, ketua kelas melapor ke wali 

kelas, wali kelas melapor ke BP / BK, kemudian BP dan BK melapor ke kesiswaan, kemudian kesiswaan 

memilah-milah persoalan kemudian mengarahkannya de divisi yang lain seperti kurikulum, Humas, sarana 

dan prasarana serta divisi lain tingkat tertinggi hingga kepada kepala sekolah. 

Berdasarkan prinsip ini maka semestinya karyawan hanya menerima perintah dari seorang atasan dan 

juga bertanggung jawab kepada satu atasan saja. Karena jika melibatkan banyak pimpinan dalam suatu 

disposisi maka akan mengalami kesulitan dalam menentukan perioritasnya dan akan menimbulkan 

kebingungan pada tingkat akar rumput (karyawan).(Saharudin et al., 2023) 
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4. Rentang kendali (span of control). 

Rentang kendali menjadi penting karena manajer sangat menentukan jumlah tingkat dan manajer 

yang dimiliki sebuah organisasi. Semua hal dianggap sama, semakin luas atau lebih besar rentangnya maka 

semakin efisien organisasi. Rentang Kendali (span of control) atau sering disebut juga disebut sebagai 

Rentang Manajemen (span of management) adalah sejumlah Karyawan / bawahan yang dapat dikendalikan 

secara efektif oleh seorang pimpinan (divition) oleh karena itu sistem ini mempunyai peranan penting dalam 

mendesain dinamika kelompok kerja pada sebuah oragnisasi, sehingga rentang kendali pada suatu unit kerja 

(departement) bisa saja berbeda dengan unit kerja yang lain sekalipun dalam lingkup satu organisasi yang 

sama. 

Pembagian kendali kerja ini dikelompokkan berdasarkan kesamaan visi dan misi serta keterampilan 

yang dimilikinya sehingga tidak ada batasan jumlah yang harus ditentukan. Rentang kendali yang sempit 

akan mempermudah seorang pemimpin untuk melakukan supervisi terhadap bawahannya dan memperlancar 

komunikasi dengan bawahannya, sedangkan rentang kendali yang lebar dapat memberikan kesempatan yang 

lebih banyak kepada bawahannya sekaligus sebagai babak latihan bagi kemandiriannya.(Saharudin et al., 

2023) 

Wujud dari pelaksanaan aktifitas pengorganisasian (organizing) ini adalah terciptanya kesatuan yang 

utuh, kebersamaan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan dapat 

berjalan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses pengorganisasian (organizing) 

yang menekankan pentingnnya kebersamaan dan kesatuan dalam segala tindakan. 

5. Sentralisasi (centralization) dan desentralisasi (decentralization). 

Sentralisasi mengacu pada sejauh mana pengambilan keputusan terkonsentrasi pada satu titik dalam 

organisasi. Dalam organisasi terpusat, manajer puncak membuat semua keputusan, dan manajer tingkat 

rendah hanya melaksanakan arahan mereka. Dalam organisasi yang ekstrem, keputusan terdesentralisasi 

didorong ke manajer yang paling dekat dengan tindakan tersebut. Sebuah organisasi yang ditandai dengan 

sentralisasi secara inheren berbeda secara struktural dari yang terdesentralisasi.(Saharudin et al., 2023) 

Organisasi yang terdesentralisasi dapat bertindak lebih cepat untuk memecahkan masalah, lebih 

banyak orang memberikan masukan terhadap keputusan, dan karyawan cenderung tidak dijauhkan dari 

orang-orang yang membuat keputusan yang mempengaruhi kehidupan kerja mereka. Upaya manajemen 

untuk membuat organisasi lebih fleksibel dan responsif telah menghasilkan tren terbaru terhadap 

pengambilan keputusan yang terdesentralisasi oleh manajer tingkat rendah, yang lebih dekat terhadap 

tindakan dan yang biasanya memiliki pengetahuan lebih terperinci tentang masalah daripada manajer 

puncak. 

6. Formalisasi (formalization). 

Formalisasi mengacu pada tingkat di mana pekerjaan di dalam organisasi distandarkan. Jika 

pekerjaan sangat formal, pemegang jabatan memiliki jumlah minimum kebijaksanaan atas apa yang harus 

dilakukan dan kapan dan bagaimana melakukannya. Karyawan bisa diharapkan selalu menangani input yang 

sama dengan cara yang persis sama sehingga menghasilkan output yang konsisten dan seragam.(Ismi 

Darmastuti et al., 2022) 

Pada formalisasi yang tinggi terdapat deskripsi pekerjaan yang eksplisit, banyak peraturan organisasi, 

dan prosedur yang jelas yang mencakup proses kerja dalam organisasi. Pada formalisasi rendah, perilaku 

kerja relatif belum terprogram, dan karyawannya memiliki kebebasan untuk menjalankan kebijaksanaan 

dalam pekerjaan mereka. Standardisasi tidak hanya menghilangkan kemungkinan karyawan terlibat dalam 

perilaku alternatif, tapi bahkan menghilangkan kebutuhan para karyawan untuk mempertimbangkan 

alternative (Fitria Ainaya, 2021).  

C. Perbedaan Struktur Organisasi 

Pada umumnya, struktur organisasi berbeda satu dengan yang lainnya. Terdapat beberapa penyebab 

perbedaan struktur organisasi tersebut. Robbins (2003), mengatakan terdapat dua model ekstrim struktur 

organisasi yaitu model mekanistik dan model organik. Model mekanistik umumnya identik dengan birokrasi 

karena memiliki departementalisasi, formalisasi yang tinggi, jaringan informasi yang terbatas (kebanyakan 

komunikasi kebawah) dan sedikit partisipasi anggota tingkat rendah dalam pengambilan 

keputusan.(Marliani & Merisa, 2024) 

Model organik terlihats angat mirip dengan organisasi tanpa batas (boundaryless organization), datar, 

menggunakan tim lintas hirarki dan lintas fungsional, formalisasi yang rendah, memiliki jaringan informasi 

komprehensif (menggunakan komunikasi lateral, keatas dan kebawah), dan melibatkan partisipasi yang 

tinggi dalam pengambilan keputusan. 

Lebih lanjut Robbins, menjelaskan kekuatan yang menentukan apakah suatu organisasi akan terstruktur 

setelah model mekanistik atau model organik, sebagai berikut: 



6 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 40 International License  

1. Strategi. Struktur organisasi merupakan sarana untuk membantu manajemen mencapai tujuannya. Karena 

tujuan berasal dari strategi keseluruhan organisasi maka logis bahwa strategi dan struktur harus terkait 

erat. Lebih spesifik, struktur harus mengikuti strategi. Jika manajemen membuat perubahan yang 

signifikan dalam strategi organisasinya maka struktur perlu dimodifikasi untuk mengakomodasi dan 

mendukung perubahan tersebut. 

2. Ukuran organisasi. Terdapat cukup bukti untuk mendukung anggapan bahwa ukuran organisasi secara 

signifikan mempengaruhi struktur. Ukuran mempengaruhi struktur pada tingkat yang menurun dimana 

dampak ukuran menjadi kurang penting saat sebuah organisasi berkembang. 

3. Teknologi. Istilah teknologi mengacu pada bagaimana sebuah organisasi memindahkan input ke output. 

Setiap organisasi memiliki setidaknya satu teknologi untuk mengubah sumber daya keuangan, manusia, 

dan fisik menjadi produk atau layanan. Tema umum untuk membedakan teknologi adalah tingkat rutinitas 

atau teknologi yang cenderung mengarah pada aktivitas rutin atau non-rutin. Aktivitas rutin ditandai 

dengan operasi otomatis dan terstandar sedangkan non rutin adalah aktivitas yang disesuaikan. Meskipun 

hubungannya tidak terlalu kuat, ditemukan bahwa tugas yang rutin dikaitkan dengan struktur yang lebih 

tinggi dan lebih departementalisasi. 

4. Ketidakpastian lingkungan. Beberapa organisasi menghadapi lingkungan yang relatif statis; organisasi 

lain menghadapi lingkungan yang sangat dinamis. Lingkungan statis menciptakan ketidakpastian yang 

lebih kurang daripada yang dinamis. Karena ketidakpastian merupakan ancaman bagi efektivitas 

organisasi maka manajemen akan mencoba untuk meminimalkannya. 

 

D. Jenis-jenis Struktur Organisasi 

1. Organisasi Lini 

Organisasi Garis/ Lini adalah suatu bentuk organisasi dimana pelimpahan wewenang langsung 

secara vertical dan sepenuhnya dari kepemimpinan terhadap bawahannya. Bentuk lini juga disebut 

bentuk lurus atau bentuk jalur. Bentuk ini merupakan bentuk yang dianggap paling tua dan digunakan 

secara luas pada masa perkembangan industri pertama.(Ismatullah, 2020) 

2. Organisasi Lini dan Staf 

Organisasi Lini dan Staf adalah kombinasi dari organisasi lini dan organisasi fungsional. 

Pelimpahan wewenang dalam organisasi ini berlangsung secara vertikal dari seorang atasan pimpinan 

hingga pimpinan dibawahnya. Untuk membantu kelancaran dalam mengelola organisasi tersebut 

seorang pimpinan mendapat bantuan dari para staf dibawahnya. Tugas para staf disini adalah untuk 

membantu memberikan pemikiran nasehat atau saran-saran, data, informasi dan pelayanan kepada 

pimpinan sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan suatu keputusan atau kebijaksanaan.(Latar, 

2020) 

3. Organisasi Fungsional 

Organisasi fungsional diciptakan oleh F.W. Taylor yaitu suatu bentuk organisasi di mana 

kekuasaan pimpinan dilimpahkan kepada para pejabat yang memimpin satuan di bawahnya dalam 

satuan bidang pekerjaan tertentu. Struktur ini berawal dari konsep adanya pimpinan yang tidak 

mempunyai bawahan yang jelas dan setiap atasan mempunyai wewenang memberi perintah kepada 

setiap bawahan, sepanjang ada hubunganya dengan fungsi atasan tersebut.(Ary Juru, 2020) 

4. Organisasi Lini dan Fungsional 

Organisasi Lini dan Fungsional adalah organisasi yang masing-masing anggota mempunyai 

wewenang yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi Komite lebih mengutamakan pimpinan, 

artinya dalam organisasi ini terdapat pimpinan “kolektif/ presidium/plural executive” dan komite ini 

bersifat managerial. Komite dapat juga bersifat formal atau informal, komite-komite itu dapat dibentuk 

sebagai suatu bagian dari struktur organisasi formal, dengan tugas-tugas dan wewenang yang dibagi-

bagi secara khusus.(Dacholfany, 2021) 

5. Organisasi Matrik 

Organisasi matrik disebut juga sebagai organisasi manajemen proyek yaitu organisasi di mana 

penggunaan struktur organisasi menunjukkan di mana para spesialis yang mempunyai ketrampilan di 

masing-masing bagian dari kegiatan perusahaan dikumpulkan lagi menjadi satu untuk mengerjakan 

suatu proyek yang harus diselesaikan. Organisasi matrik digunakan berdasarkan struktur organisasi staf 

dan lini khususnya di bidang penelitian dan pengembangan.(Istikomah & Budi Haryanto, 2020) 

Organisasi matrik akan menghasilkan wewenang ganda di mana wewenang horisontal diterima manajer 

proyek sedangkan wewenang fungsionalnya yaitu sesuai dcngan keahliannya dan tetap akan melekat 

sampai proyek selesai, karena memang terlihat dalam struktur formalnya. Sebagai akibat anggota 

organisasi matrik mempunyai dua wewenang, hal ini berarti bahwa dalam melaksanakan kegiatannya 

para anggotanya juga harus melaporkan kepada dua atasan(Rahayuningsih, 2020) 

Organisasi komite adalah bentuk organisasi di mana tugas kepemimpinan dan tugas tertentu 

dilaksanakan secara kolektif oleh sekelompok pejabat, yang berupa komite atau dewan atau board 

dengan pluralistic manajemen(Abdul Somad et al., 2021) 

Organisasi komite terdiri dari:  
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a. Executive Committe (Pimpinan komite) yaitu para anggotanya mempunayi wewenang lini 

b. Staff Committee Yaitu orang-orang yang hanya mempunyai wewenang staf 

 

E. Pengembangan Struktur Organisasi 

Banyak perusahaan yang ketika akan membenahi sistem manajemen mengalami permasalahan yang 

cukup lama ketika akan melakukan menyusun struktur organisasi. Pertanyaan yang muncul adalah apakah 

dibutuhkan pengembangan struktur organisasi dari perusahaan itu sendiri? Kapan struktur organisasi harus 

diubah. 

Beberapa alasan berikut akan menyebabkan terjadinya perubahan/pengembangan struktur 

organisasi(Maria et al., 2022), diantaranya karena: 

1. Perubahan strategi bisnis 

Struktur organisasi dalam perusahaan dapat berubah akibat perubahan dan pengembangan 

strategi bisnis. Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk selalu dan terus menerus mengembangkan 

strategi bisnis yang dimilikinya. Konsekuensinya adalah alokasi sumber daya manusia ditambah atau 

disetir ke arah pengembangan produk, penetapan suatu tahapan baru yang dapat mengubah struktur 

yang terbentuk. 

2. Pertumbuhan bisnis 

Ekspansi dan pengembangan perusahaan akan menyebabkan peningkatan jumlah area dan ruang 

lingkup. Meskipun strategi bisnis tidak berubah namun kapasitas manusia yang melakukan proses 

operasional dilakukan penambahan jumlah. Pertumbuhan ini membutuhkan adanya fungsi manajerial 

menengah dan supervisor yang melakukan suatu kebijakan aplikasi operasional yang tepat. Secara 

otomatis pertumbuhan dapat menyebabkan perubahan struktur organisasi. 

3. Regulasi 

Adanya regulasi dari pemerintah atau badan kualitas tertentu dapat “memaksa” perusahaan 

untuk mengubah struktur organisasinya, seperti adanya fungsi independensi internal audit, management 

representative ataupun penanggung jawab yang bersertifikasi tertentu. 

 

 

Kesimpulan 
Struktur organisasi adalah kerangka formal yang menggambarkan bagaimana tugas dan wewenang dibagi, 

dikoordinasikan, dan dikendalikan dalam suatu organisasi. Struktur ini bertujuan untuk mencapai efektivitas dan 

efisiensi dalam menjalankan berbagai fungsi organisasi. Para ahli mengartikan struktur organisasi dengan sudut 

pandang yang berbeda, namun intinya tetap pada pembagian kerja, penentuan wewenang, dan hubungan antara 

individu dalam organisasi. 

Elemen-elemen kunci dalam struktur organisasi meliputi spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando, 

rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi, serta formalisasi. Spesialisasi kerja merujuk pada pembagian 

pekerjaan menjadi tugas-tugas spesifik untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Departementalisasi adalah 

pengelompokan pekerjaan berdasarkan fungsi, produk, wilayah, proses, atau jenis pelanggan. Rantai komando 

adalah garis wewenang yang jelas dari puncak organisasi hingga tingkat terendah, sedangkan rentang kendali 

menentukan jumlah bawahan yang efektif dikendalikan oleh seorang manajer. Sentralisasi dan desentralisasi 

merujuk pada tingkat pengambilan keputusan yang terpusat atau tersebar di berbagai tingkatan manajerial. 

Formalisasi mengacu pada tingkat standar dan aturan dalam pekerjaan yang membatasi kebebasan dan 

kebijaksanaan karyawan. 

Struktur organisasi dapat berbeda berdasarkan model mekanistik, yang formal dan birokratis, serta model 

organik, yang lebih fleksibel dan partisipatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan ini meliputi strategi 

organisasi, ukuran, teknologi, dan ketidakpastian lingkungan. Jenis-jenis struktur organisasi mencakup organisasi 

lini, organisasi lini dan staf, organisasi fungsional, organisasi lini dan fungsional, organisasi matrik, dan organisasi 

komite. Organisasi lini memiliki wewenang vertikal langsung dari pimpinan ke bawahannya, sementara organisasi 

lini dan staf merupakan kombinasi dari organisasi lini dan fungsional dengan bantuan staf untuk pengambilan 

keputusan. Organisasi fungsional memberikan kekuasaan pimpinan berdasarkan fungsi pekerjaan tertentu, 

sedangkan organisasi lini dan fungsional menggabungkan wewenang lini dan fungsional dengan pimpinan kolektif. 

Organisasi matrik menggabungkan spesialisasi dari berbagai bidang untuk menyelesaikan proyek tertentu, dan 

organisasi komite melibatkan pengambilan keputusan secara kolektif oleh komite atau dewan. 

Perubahan dalam struktur organisasi dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk perubahan strategi 

bisnis, pertumbuhan bisnis, dan regulasi eksternal. Perusahaan perlu terus menyesuaikan struktur organisasinya 

untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis dan regulasi. Dengan memahami 

dan menerapkan struktur organisasi yang tepat, organisasi dapat memastikan koordinasi yang efektif, peningkatan 

produktivitas, dan pencapaian tujuan yang lebih baik. 
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